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ABSTRAK 

 

Pendidikan Musik Klasik pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di 
Indonesia masih sangat langka. Kelangkaan ini menuntut adanya pengelolaan 
manajemen yang stabil guna menjaga kualitas pendidikan musik klasik. SMK 
Negeri 2 Cibinong yang berada di Kabupaten Bogor terisolasi secara sosiologis 
dari ekosistem seni produktif yang menyebabkan rendahnya animo masyarakat. 
Oleh karena itu, sekolah mengadakan penambahan jurusan non-seni sejak tahun 
2016. Hal tersebut menyebabkan pergeseran pola input siswa dan mengurangi 
pembentukan ekosistem musik di sekolah. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus dan menggunakan pisau analisis 
teori Habitus Pierre Bourdieu juga Teori Adaptasi Robert K. Merton. Ditemukan 
bahawa perubahan kebijakan menghasilkan tiga tipologi perilaku adaptasi pada 
siswa, yaitu Konformitas, Inovasi, dan Ritualisme. 
 
Kata kunci: Adaptasi, Habitus, SMKN 2 Cibinong, Manajemen Sekolah, 
Ekosistem Seni. 
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ABSTRACT 

 

Classical music education at the Vocational High School (SMK) level in 
Indonesia remains highly scarce. This scarcity demands stable institutional 
management to maintain the quality of classical music instruction. SMK Negeri 2 
Cibinong, located in Bogor Regency, is sociologically isolated from a productive 
art ecosystem, resulting in low community interest. Consequently, the school 
management implemented an institutional defense mechanism by adding non-art 
majors since 2016. This structural shift has directly altered the student input 
pattern and diminished the development of a cohesive music ecosystem within the 
school. This study employs a qualitative approach with a case study design, 
utilizing Pierre Bourdieu’s concept of Habitus and Robert K. Merton’s Strain 
Theory of Adaptation as analytical frameworks. The findings reveal that the 
management policy changes have driven students into three distinct typologies of 
adaptation behavior: Conformity, Innovation, and Ritualism. 
 
Keywords: Adaptation, Habitus, SMK Negeri 2 Cibinong, School Management, 
Art Ecosystem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan musik pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

di Indonesia masih sangat jarang. Hal tersebut terlihat dari sebaran satuan 

pendidikan, tercatat ada 24 institusi yang secara spesifik menyelenggarakan 

konsentrasi keahlian Seni Musik. Dari beberapa satuan pendidikan tersebut, 

secara spesifik terbagi menjadi 3 tipologi, yaitu: 

1. Sekolah dengan konsentrasi keahlian/jurusan Seni Musik Populer yang 

tersebar di 16 (enam belas) titik mulai dari SMK Negeri 10 Bandung, 

SMK Negeri 3 Banyumas, hingga SMK Negeri 2 Gowa;  

2. Sekolah dengan konsentrasi keahlian Musik Klasik dan Populer seperti 

SMK Negeri 11 Medan;  

3. Sekolah dengan konsentrasi keahlian Musik Klasik dengan jumlah 

terbatas yaitu 7 institusi yang tersebar di Indonesia dari mulai SMK 

Negeri 2 Cibinong, SMK Negeri 2 Sewon, SMK Musik Perguruan 

Cikini, SMK Negeri 12 Surabaya, SMK Negeri Seni dan Budaya Raya 

Kabupaten Simalungun, SMK Yayasan Musik Jakarta, SMK Swasta 

Methodist Charles Wesley Medan.   

Keberadaan SMK dengan konsentrasi keahlian/jurusan Musik Klasik 

yang terbatas ini menjadikannya sebagai institusi dengan posisi yang krusial 
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sekaligus rentan. Kelangkaan ini menuntut adanya pengelolaan manajemen 

yang stabil guna menjaga kualitas pendidikan musik klasik. Di tengah peta 

persebaran tersebut, kehadiran sekolah di wilayah yang bukan metropolitan 

menjadi harapan untuk membangun sebuah ekosistem musik klasik yang 

produktif. 

SMK Negeri 2 Cibinong yang berdiri pada tahun 2014, menjadi yang 

pertama dan juga satu-satunya SMK yang memiliki jurusan musik klasik di 

Jawa Barat (Al-Faraby et al., 2022). SMK ini terletak di Kabupaten Bogor 

yang jauh dari ekosistem seni yang produktif. Ekosistem seni sendiri dapat 

diartikan sebagai sistem yang terdiri dari berbagai elemen yang terlibat dalam 

penciptaan, distribusi, konsumsi, dan apresiasi karya. Elemen tersebut terdiri 

dari seniman pencipta karya seni, kurator, ruang berkesenian, museum, 

institusi pendidikan, kritikus seni, media, kolektor, dan masyarakat luas 

seperti halnya terjadi di Sevenpro Entertainment Bali. Di Sevenpro 

Entertainment Bali terdapat pelaku seni (penari, musisi, dan lain-lain), 

panggung kesenian, galeri kesenian, dan elemen lainnya. (Kuswandari et al., 

2024)  

Di Kabupaten Bogor sendiri hanya terdapat 1 (satu) sekolah formal 

musik klasik, yaitu SMK Negeri 2 Cibinong. Selain itu, menurut beberapa 

penuturan alumni, Kabupaten Bogor tidak memiliki komunitas musik klasik. 

Hal itu membuktikan, kurangnya ekosistem seni yang produktif di Kabupaten 

Bogor seperti yang dikatakan oleh Rahmawati (2025) bahwa ekosistem seni 

yang produktif adalah saat terjadinya kolaborasi antara sekolah, guru, siswa, 
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pelaku industri, dan masyarakat yang akan menciptakan karya yang bernilai 

estetis dan ekonomis.  

Kondisi yang dialami SMK Negeri 2 Cibinong ini sangat berbeda 

dengan kondisi SMK musik klasik lainnya seperti SMK Negeri 2 Kasihan 

Yogyakarta dan SMK Negeri 12 Surabaya yang relatif dekat dengan 

ekosistem seni yang produktif. Di Yogyakarta sendiri terdapat institusi seni 

yaitu Institut Seni Indonesia Yogyakarta yang sudah berdiri sejak tahun 1984 

dan memiliki beberapa jurusan musik klasik (Ayu, 2025). Selain itu, terdapat 

berbagai pertunjukan musik klasik yang bukan hanya orkestra tetapi juga 

chamber music space yang membentuk ekosistem yang berkelanjutan. Acara-

acara seperti ini juga didukung oleh Dinas Kebudayaan Yogyakarta agar 

memberikan ruang bagi pelaku industri musik klasik di Yogyakarta 

(Pandangan Jogja, 2023). Keberadaan SMK Negeri 2 Cibinong memunculkan 

sebuah situasi dimana letak geografisnya yang jauh dari ekosistem seni yang 

produktif berdampak pada pembentukan perilaku musikal siswa.  

Kebijakan yang diberlakukan tahun 2017 mengenai pendanaan BOS 

untuk operasional sekolah yang mensyaratkan minimal kuota siswa yang bisa 

didanai mengharuskan sekolah memberlakukan kebijakan baru yaitu 

penambahan konsentrasi keahlian, seperti Animasi, Perhotelan, Produksi 

Siaran Program Televisi, dan Perbankan. Berdasarkan hasil observasi awal, 

kebijakan penambahan konsentrasi keahlian mengakibatkan calon siswa 

mempunyai anggapan bahwa pilihan konsentrasi keahlian musik bisa 

dijadikan sebagai batu loncatan untuk diterima di SMK Negeri 2 Cibinong. 
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Tahun 2025, kebijakan penambahan konsentrasi keahlian tersebut harus 

dipertimbangkan kembali dengan adanya kebijakan yang diberlakukan oleh 

Gubernur Jawa Barat tentang Pencegahan Anak Putus Sekolah (PAPS). 

Kebijakan PAPS tersebut menyebabkan sekolah harus menambah kuota 

penerimaan siswa hingga 50 siswa per kelas. Untuk itu, sekolah 

memberlakukan perubahan sistem seleksi dengan menghapus tes bakat minat 

dan kompetensi dasar musik. Situasi tersebut mengakibatkan perubahan pada 

cara siswa menyesuaikan diri pada kebijakan yang baru diberlakukan. 

SMK Negeri 2 Cibinong menawarkan pembelajaran beberapa instrumen 

musik klasik, diantaranya: Violin, Viola, Cello, Contrabass, Flute, 

Saxophone, dan lain-lain. Dari sejumlah instrumen yang ditawarkan, 

perhitungan jumlah kuota tersebut didasarkan pada kebutuhan jumlah pemain 

didalam kelas orkestra. Tercatat siswa yang memegang instrumen violin di 

angkatan 2025 terdapat 18 siswa.  Oleh karena itu, penelitian ini berfokus 

pada adaptasi perilaku bermusik siswa violin kelas X dalam menghadapi 

perubahan kebijakan manajemen sekolah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak perubahan kebijakan PAPS 2025 terhadap perubahan 

manajemen di SMK Negeri 2 Cibinong? 



5 
 

 

2. Bagaimana bentuk-bentuk adaptasi perilaku bermusik siswa violin kelas 

X dalam merespons perubahan manajemen sekolah? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memotret dan 

menganalisis secara mendalam dinamika adaptasi perilaku bermusik siswa 

kelas X violin dalam merespons kebijakan manajemen. Adapun tujuan khusus 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dampak perubahan kebijakan PAPS 2025 terhadap 

perubahan manajemen di SMK Negeri 2 Cibinong. 

2. Mendeskripsikan bentuk-bentuk adaptasi perilaku bermusik siswa violin 

kelas X dalam merespons perubahan manajemen sekolah. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak 

yang berkepentingan, baik secara akademis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara ilmiah untuk 

menambah sumber mengenai adaptasi perilaku bermusik siswa ditinjau 

dari sudut pandang sosiologi. 



6 
 

 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk SMK Negeri 

2 Cibinong, para pengajar/guru, dan peneliti sendiri, yaitu:  

a. Bagi SMKN 2 Cibinong: Memberikan gambaran mengenai pola 

adaptasi siswa dalam menghadapi perubahan kebijakan sekolah. 

b. Bagi Pengajar atau Guru: Sebagai bahan masukan untuk evaluasi 

dalam menyusun strategi bahan ajar musik yang lebih efektif bagi 

siswa. 

c. Bagi Pemerintah atau Pembuat Kebijakan: Menjadi pertimbangan 

untuk membangun institusi seni di wilayah kabupaten. 

d. Bagi Peneliti: Untuk memenuhi syarat kelulusan program Sarjana 

Seni Musik di ISI Yogyakarta. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini akan dibuka dengan Bab 

Pendahuluan yang akan memperkenalkan topik. Di dalamnya, akan diuraikan 

latar belakang masalah, yang menjelaskan mengapa adaptasi perilaku 

bermusik siswa violin kelas X terhadap perubahan kebijakan manajemen di 

SMKN 2 Cibinong menarik untuk diteliti. Selanjutnya, akan dirumuskan 

masalah penelitian dalam bentuk pertanyaan spesifik yang akan dijawab oleh 

studi ini. Tujuan penelitian akan dirumuskan berdasarkan pertanyaan tersebut, 

diikuti dengan penjelasan manfaat penelitian, baik secara teoretis maupun 

praktis, bagi dunia musik dan pendidikan. 
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Setelah pembukaan akan ada Bab Tinjauan Pustaka. Bab ini 

merupakan landasan teoretis yang mengumpulkan berbagai konsep dan 

penelitian terkait. Pembahasannya diawali dengan habitus di SMK Negeri 2 

Cibinong. Selain itu, pada bab ini akan ditinjau hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang relevan untuk membangun konteks dan posisi penelitian. 

Dari Bab Pendahuluan dan Tinjauan Pustaka, penulis akan mengetahui 

metode penelitian yang akan digunakan. Pada Bab Metode Penelitian ini, 

akan menjelaskan bagaimana penelitian ini akan dilaksanakan. Akan 

diuraikan dan dijelaskan alasan metode pendekatan yang digunakan, yaitu 

metode kualitatif dengan pendekatan penelitian studi kasus. 

Setelah semua kerangka penelitian terbentuk, akan masuk ke Bab 

Hasil dan pembahasan. Bab ini merupakan inti laporan penelitian. Pada bab 

ini, akan dipaparkan temuan di lapangan terkait pelaksanaan adaptasi perilaku 

bermusik siswa violin kelas X terhadap perubahan kebijakan manajemen di 

SMK Negeri 2 Cibinong, didukung dengan deskripsi dan observasi yang 

jelas. Setelah itu, akan dibahas perubahan kebijakan manajemen, habitus dan 

modal siswa, dan adaptasi perilaku bermusik siswa. Pembahasan akan 

mengaitkan temuan tersebut dengan teori yang sudah dibahas di tinjauan 

pustaka.Dari hasil dan pembahasan tersebut, akan muncul bab terakhir yang 

merangkum seluruh penelitian. Pada bab ini akan disajikan kimpulan yang 

menjawab rumusan masalah yang telah diajukan di awal. Berdasarkan temuan 

ini, akan ada saran untuk penelitian di masa depan, seperti melakukan studi 
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serupa dengan jumlah subjek yang lebih banyak atau pada instrumen musisi 

yang berbeda. 


